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Perkembangan dunia abad 21 ditandai dengan pemanfaatan 
teknologi informasi dan komunikasi dalam segala segi 
kehidupan, termasuk dalam proses pembelajaran. Dunia kerja 
menuntut perubahan kompetensi. Kemampuan berpikir kritis, 
memecahkan masalah, dan berkolaborasi menjadi kompetensi 
penting dalam memasuki kehidupan abad 21. Sekolah dituntut 
mampu menyiapkan siswa memasuki abad 21. 
Pembelajaran   abad   21   secara   sederhana   diartikan 
sebagai pembelajaran yang memberikan kecakapan abad 21 
kepada peserta didik, yaitu 4C yang meliputi (1) Communication 
(2) Collaboration (3) Critical Thinking and Problem Solving 
dan (4) Creative and Innovative. Pendidikan abad 21 ini penting 
bagi pendidikan di Indonesia saat ini, karena pendidikan 
diselenggarakan untuk memfasilitasi anak supaya mereka dapat 
hidup lebih baik dimasa yang akan datang, baik dari sisi social, 
budaya, ekonomi, maupun dari sisi lingkungan hidup. 
Perkembangan pembelajaran Biologi tidak terlepas dari 
kemajuan ilmu dan teknologi. Derasnya arus keterbukaan 
teknologi dan informasi secara signifikan memberi implikasi 
nyata pada proses penyelenggaraan pembelajaran khususnya 
pembelajaran Biologi. Sebagai bagian dari sains, Biologi 
memiliki  karakteristik  unik yang  tidak  dimiliki  oleh  disiplin 
ilmu lainnya. Keunikan Biologi salah satunya ditinjau dari cara 
berpikir dan karakteristik materi. Keunikan-keunikan yang 
dimiliki Biologi sebagai sebuah disipin ilmu merupakan 
tantangan sekaligus potensi besar bagi perkembangan biologi 
itu sendiri. 
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A.  Tujuan 
Setelah mempelajari Bab ini tentang konsep strategi 
Pembelajaran ini, mahasiswa diharapkkan menjelaskan 
pengertian strategi pembelajaran dan dapat membedakan 
pengertian strategi pembelajaran dengan pendekatan, model, 
metode, dan teknik pembelajaran. Agar capaian belajar lebih 
optimal, maka mahasiswa harus menguasai kompetensi dasar ini 
melalui pengkajian bahan ajar kini dengan baik. 
 
B.  Materi 
 
 
1.  Konsep Strategi Pembelajaran 
Istilah strategi diartikan sebagai teknologi yang digunakan 
untuk merancang (mengoperasikan) perang yang pertama kali 
digunakan dalam militer, terutama yang berkaitan erat dengan 
pergerakan dan lokasi mileter, dan yang merupakan lokasi 
terpenting yang lebih menguntungkan bagi kemenangan. Secara 
umum dipahami sebagai gambaran proses prilaku untuk 
mencapai tujuan tindakan guna mencapai tujuan yang telah 
ditentukan. Strategi pendidikan dan pembelajaran untuk 
mencapai  tujuan  yang  telahditetapkan  dan  untuk  memahami 
pola kegiatanbersam antara guru dan peserta didik
2
. 
Istilah strategi berasal dari kata yunani  kata benda, stragos 
merupakan kombinasi dari stratos (militer) dengan “ago” 
(memimpin).      Sebagai      kata  kerja,  stratego  berarti 
merencanakan (to plan). The American Herritage dictionary 
mengatan bahwa strategy is the science or art of military 
command as applied to overall planing and conduct oflarge- 
scale combat operations.  Selanjutnya dikemukakan pula bahwa 
strategi adalah the art or skill of using stratagems (a military 
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manuvre design to deceive or surprise an enemy) in politics, 
business, courtship, or the like. 
Semakin luasnya penerapan strategi, Mintzberg dan waters 
menyatakan    bahwa strategi adalah pola umum tentang 
keputusan atau tindakan (strategiesarerealizedas patterns in 
stream of decisionsor actions). Hardy dkk dalam buku sujana 
menyatakan strategy is perceived as aplan orset of explisit 
intention preceeding and controling actions (strategi dipahami 
sebagai rencana atau kehendak yang mendahului dan 
mengendalikan kegiatan). 
Berdasarkan beberapa definisi diatas, dapat dikatakan bahwa 
ini adalah model yang sengaja dibuat untuk melakukan kegiatan 
atau tindakan strategis. Strategi tersebut meliputi tujuan 
operasionl,   isi   kegiatan,   proses   operasional   dan   sarana 
penunjang untuk berpartisipasi dalam kegiatan
3
. 
Para pendidik meyakini bahwa dalam menggunakan strategi 
pembelajaran  mereka  bergerak  menuju  pendekatan 
metakognitif,   karena   tidak   semua   strategi   pembelajaran 
memiliki keampuhan yang sama dalam hal kegunaan dan 
pencapaianhasil  belajar. Dalam strategi terdapat  hierki. 
Tertinggi yang berhubungan dengan metakognisi atau 
pengetahuan tentang proses mental yang secara komprehensif 
digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena 
itu strategi pembelajaran menjadi konsep yang sangat padu 
dalam meracik resep pembelajaran yang terkait dengan 
bagaimana   materi   diorganisasikan,   memilih   metode   yang 
terbaik untuk menyampaikan materi ajar, memilih model atau 




Bahwa strategi pembelajaran adalah keseluruhan pola umum 
kegiatan   pendidik   dan   peserta   didik   dalam   mewujudkan 




Majid, Abdu. 2016.Strategi Pembelajaran.Bandung:PT Remaja 
Rosdakarya.h.3. 
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secara efektif dan efisien terbentuk oleh paduan antara urutan 
kegiatan, metode dan media pembelajaran yang digunakan, serta 
waktu  yang  digunakan  pendidik  dan  peserta  didik  dalam 
kegiatan pembelajaran. 
Para pendidik meyakini bahwa dalam menggunakan strategi 
pembelajaran  mereka  bergerak  menuju  pendekatan 
metakognitif,  karena tidak semua  strategi  pembelajaran 
memiliki keampuhan yang sama dalam hal kegunaan dan 
pencapaianhasil  belajar.  Dalam  strategi  terdapat  hierki. 
Tertinggi yang berhubungan dengan metakognisi atau 
pengetahuan tentang proses mental yang secara komprehensif 
digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu 
strategi pembelajaran menjadi konsep yang sangat padu dalam 
meracik resep pembelajaran yang terkait dengan bagaimana 
materi diorganisasikan, memilih metode yang terbaik untuk 
menyampaikan materi ajar, memilih model atau teknik evaluasi 
yang paling tepat dan tentu saja ada upaya untuk mengelola 
pembelajaran terbaik. 
 
2.  Strategi pembelajaran abad ke 21 
Pada abad ke-21, strategi pengajaran guru berubah dari 
metode tradisional dan sekarang terhubung secara digital 
karena dianggap lebih sesuai untuk memenuhi kebutuhan 
peserta   didik.   Namun,   transisi   dari   lingkungan   kelas 
tradisional ke lingkungan digital akan sangat bergantung pada 
bagaimana guru dan sekolah merespon dan bereaksi. 
(1) berkecimpung (dabbling),(2) melakukan hal-hal lama 
dengan cara lama (old things in old ways), (3) melakukan 
hal-hal lama dengan cara-cara baru (old things in new ways) 
dan (4) melakukan hal-hal baru dengan cara-cara baru (doing 
new things in new ways)5 
Proses ini dimulai dari tahap 1 yaitu berkecimpung dengan 
teknologi  yaitu  dengan  cara  menambahkan  teknologi  ke 
beberapa situasi belajar secara acak. Pada fase 2, teknologi 
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digunakan untuk melakukan hal-hal lama dengan cara lama 
seperti   ketika   guru   menampilkan   catatan   belajar   di 
PowerPoint dari pada menggunakan OHP (tranparancy 
overhead). Fase 3 melakukan hal-hal lama dengan cara baru 
dimana teknologi mulai digunakan,seperti ketika guru 
menggunakan model 3D Virtual untuk mendemonstrasikan 
struktur sebuah senyawa. Contoh lain ketika siswa 
menggunakan aplikasi pengolah kata dan clip art daripada 
menggunakan kertas notebook dan menggambar langsung 
untuk membuat cerita pendek. Tahap Akhir (4), melakukan 
hal- hal baru dengan cara-cara baru yang sepenuhnya 
memanfaatkan kekuatan teknologi dan media. Hal ini 
mengharuskan siswa berorientasi ke masa depan guna 
mengembangkan keterampilan mereka dalam pemrograman, 
penyaringan  pengetahuan,  menggunakan  konektivitas 
dengan teknologi canggih, dan penyediaan miniature yang 
dapat dikustomisasi satu per satu. 
Belajar adalah proses yang mendorong pemebelajaran 
individu. Ada kesesuaian yang tak terpisahkan antara belajar 
dan pembelajaran.Sedangkan Abuddi nata, mengemukakan 
bahwa  belajar  secara  sederhana  dapat  dipahami  sebagai 
upaya untuk mempengaruhi emosi, kecerdasan, dan 
spiritualitas mereka yang ingin belajar sendiri. 
Dimana, pembelajaran dapat menjadi proses pembelajaran 
yang dibangun oleh guru untuk mendidik peserta didik pada 
berbagai keterampilan seperti kemampuan berpikir, 
kreativitas, kemampuanmengkontruksi pengetahuan, 
kemampuan pemecahan masalah, hingga kemampuan 
penguasaan belajar sendiri. 
Kemampuan-kemampuan di atas merupakan kemampuan 
yang perlu dikembangkan pada abad 21. Abad 21 ditandai 
dengan kemajuan informasi secara digital. Inilah yang 
dikatkan banyak orang tentang revolusi industri, khususnya 
industri informasi. Era digital telah mewarnai digital telah 
mewarni kehidupan masyarakat di abad 21. Pembelajaran di 
abad  21  seharusnya  mempersiapkan  generasi  indonesia 
8  
 




Implikasi   pada   pembelajaran   di   sekolah-sekolah   di 
Indonesia mengharuskan semua 
stageholder pendidikan harus menguasai ICT literacy Skill. 
Guru, siswa, bahkan orangtua siswa harus melek teknologi 
dan media komunikasi, dapat melakukan komunikasi yang 
efektif,berpikir kritis, dapat memecahkan masalah dan bisa 
berkolaborasi. Kesenjangan antara masyarakat pedesaan dan 
perkotaan di Indonesia harus dipersempit, agar penguasaan 
ICT dapat merata di seluruh Indonesia. Hasil penelitian telah 
menunjukkan manfaat ICT dalam pembelajaran yaitu: 
a.  Memudahkan  guru  dan  siswa  mencari  sumber  belajar 
alternatif 
b.  Memperjelas materi pelajaran yang diberikan guru 
c.  Belajar lebih efisien 
d.  Wawasan guru dan siswa bertambah 
e.  Pembelajaran mengikuti perkembangan 
 
 
Gambar 2.1 menunjukkan suasana kelas pembelajaran yang 
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Standar  Teknologi  Pendidikan  Nasional  untuk  Siswa 
(National  Educational  Tegnology  Standarts  for 
Students/NETS-S) mengemukakan    Ada 6 keterampilan 
penting  yang harus dimiliki siswa dan diajarkan oleh guru di 
sekolah. Keterampilan-keterampilan tersebut adalah: 
a.  Kreativitas dan inovasi 
b.  Komunikasi dan kolaborasi 
c.  Penelitian dan kelancaran informasi 
d.  Berpikir    kritis,    pemecahan    masalah    dan    pembuatan 
keputusan 
e.  Kewarganegaraan digital 
f.  Operasi teknologi dan konsep 
 
 
Jennifer menyederhanakannya ke dalam 4 prinsip pokok 
pembelajaran abad ke 21 yang dijelaskan dan dikembangkan 
seperti berikut ini: 
1) Instruction should be student-centered (Pengejaran harus 
berpusat pada siswa) 
Pengembangan  pembelajaran  seyogyanya  menggunakan 
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 
Peserta didik ditempatkan pada mata pelajaran yang secara 
aktif mengembangkan minat dan potensinya. peserta didik 
tidak  lagi  dipaksa  untuk  mendengarkan  dan  mengingat 
mata pelajaran yang diberikan oleh guru, berusaha untuk 
mengakumulasi pengetahuan dan keterampilan sesuai 
dengan  kemampuan  dan  tingkat   perkembangan 
berpikirnya, serta menyelesaikan masalah pada saat yang 
bersamaan,  kenyataan  muncul  bahwa  anda  diajak untuk 
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berkontribusi  untuk  memecahkan  masala-masalah  nyata 
yang terjaddi di masyarakat. 
 
2) Education   should   be   collaborative   (Pendidikan  harus 
kolaboratif) 
Peserta didik harus belajar bekerjasama dengan orang lain. 
Berkolaborasi dengan orang-orang dari budaya dan nilai 
yang berbeda. peserta didik harus didorong untuk bekerja 
dengan teman sekelas maka untuk menemukan informasi 
dan   menciptakan   makna.   ketika   mengerjakan   sebuah 
proyek,  peserta  didik  harus  belajar  untuk  memahami 
kekuatan dan bakat satu sama lain, bagaimana memenuhi 
peran mereka, dan bagaimana beradaptasi dengan tepat. 
Gambar 2.2  menunjukkan situasi kolaborasi antara siswa- 
guru dan siswa-siswa di dalam kelas. 
 










Pembelajaran tidak akan banyak berarti jika tidak 
memberi dampak terhadap kehidupan peserta didik di luar 
sekolah. Oleh karena itu, materi pelajaran perlu dikaitkan 
dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Guru 
mengembangkan  metode  pembelajaran  yang 
memungkinkan siswa terhubung dengan dunia nyata (real 
word).  Guru  membantu  peserta  didik  agar  dapat 
menemukan nilai, makna dan keyakinan atas apa yang 
sedang dipelajarinya serta dapat mengaplikasikan dalam 
kehidupan   sehari-harinya.   Guru   melakukan   penilaian 
kinerja peserta didik yang dikaitkan dengan dunia nyata. 
 
4) Schools should be integrated with society (Sekolah harus 
terintegrasi dengan masyarakat) 
Dalam upaya mempersiapkan siswa menjadi warga negara 
yang bertanggung jawab, sekolah seyogyanya dapat 
memfasilitasi siswa untuk terlibat dalam lingkungan 
sosialnya. Misalnya, mengadakan kegiatan pengabdian 
masyarakat, dimana siswa dapat belajar mengambil peran 
dan melakukan aktivitas tertentu dalam lingkungan sosial. 
Siswa dapat dilibatkan dalam berbagai pengembangan 
program yang ada di masyarakat, seperti: program 
kesehatan, pendidikan, lingkungan hidup, dan sebagainya. 
Selain itu, siswa perlu diajak pula mengunjungi panti-panti 
asuhan untuk melatih kepekaan empati dan kepedulian 
sosialnya. 
 
Guru harus mampu mengatur dan melaksanakan proses 
pembelajaran berdasarkan empat pilar yang 
direkomendasikan oleh UNESCO International Board of 
Education,   berdasarkan   pemikiran   bahwa   pendidikan 
adalah aktivitas dan komunikasi yang terorganisir. 
kontinuitas dirancang untuk memfasilitasi kegiatan belajar 
peserta didik. UNESCO  dalam merekomendasikan empat 
pilar dalam bidang pendidikan, yaitu: 
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a)  Leraning to know (belajar untuk mengetahui) 
b) Leraning to do (belajar melakukan atau mengerjakan) 
c)  Learning to live together ( belajar untuk hidup bersama) 
d) Leraning to be (belajar untuk menjadi/mengembangkan 
diri sendiri). 
 
Pembelajaran Biologi abad 21 menekankan pentingnya 
penguasaan keterampilan 4C, yaitu: 
 
a.  Cr i t i c a l T h i n ki n g 
Berpikir     kritis     (critical     thinking)     merupakan 
kemampuan   untuk   memahami   dan   mengidentifikasi 
sebuah problem yang sedang dihadapi, mengkoneksikan 
informasi   satu   dengan   informasi   lain   yang   saling 
berkaitan, sehingga akan muncul berbagai perspektif, dan 
mendapatkan   sebah   solusi   dari   suatu   permasalahan. 
Critical  thinking  dimaknai  juga  sebagai  suatu  proses 
intelektual  dalam pembuatan  konsep,  mengaplikasikan, 
menganalisis,    mensintesis,    dan    atau    mengevaluasi 
berbagai  informasi  yang  didapat  dari  hasil  observasi, 
pengalaman, refleksi, di mana hasil proses ini diguanakan 
sebagai  dasar  saat  mengambil  tindakan.  Keterampilan 
berpikir   kritis   merupakan   hal   yang   urgen   dimiliki 
pendidik  dan  peserta  didik  di  tengah  berkembangnya 
teknologi serta derasnya arus informasi di era digital. 
Dalam  Al-Qur‟an   proses  dapat  kita  temukan  sebuah 
konsep dan laku berfikir pada level tafakkur yaitu satu 
sikap   yang   sangat   dianjurkan   untuk   dimiliki   dan 
dilakukan oleh setiap muslim.  Dalam proses seseorang 
ber-tafakkur,  setidaknya  terdapat  tiga  fase  diantaranya 
menurut Yahya melibatkan proses berfikir kritis/critical 
thinking,   dimana   terjadi   konseptualisasi   ide/gagasan 
dalam proses tersebut. 
 
Hal ini sebagaimana difirmankan oleh Allah SWT dalam 










               








“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang- 
orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah 
sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan 
mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 
berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini 
dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari 
siksa neraka.” (Q.S. Al-Imran [3]: 190-191) 
 
Di samping mendorong berfikir kritis/bertafakkur, Al- 
Qur‟an juga mengajarkan kita untuk senantiasa dapat 
membedakan dan menyaring kebenaran dari kebohongan. 
Kemampuan menfilter informasi yang hak dan hoax serta 
berpikir kritis merupakan salah satu modal bagi peserta 
didik untuk mengambil keputusan yang lebih bijak dalam 
bertindak dan menyelesaikan persoalan kompleks dalam 
kehidupannya. 
 
b.  Co l l a b o r a t i o n 
Kolaborasi adalah kemampuan untuk bekerja sama, 
saling bersinergi, beradaptasi dalam berbagai peran dan 
tanggungjawab,  bekerja  secara  produktif  dengan  yang 
lain, menempatkan empati pada tempatnya, dan 
menghormati perspektif berbeda 
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Pada  karakter  ini,  peserta  didik  dituntut  untuk 
menunjukan kemampuannya dalam kerjasama 
berkelompok dan kepemimpinan, beradaptasi dalam 
berbagai peran dan tanggungjawab, bekerja secara 
produktif dengan yang lain, menempatkan empati pada 
tempatnya,   menghormati   perspektif   berbeda.   Peserta 
didik juga menjalankan tanggungjawab pribadi dan 
fleksibitas   secara   pribadi,   pada   tempat   kerja,   dan 
hubungan masyarakat, menetapkan dan mencapai standar 
dan tujuan yang tinggi untuk diri sendiri dan orang lain, 
memaklumi kerancuan. 
Dengan berkolaborasi, maka setiap pihak yang terlibat 
dapat saling mengisi kekurangan yang lain dengan 
kelebihan masing-masing. Akan tersedia lebih banyak 
pengetahuan dan keterampilan secara kolektif untuk 
mencapai hasil yang lebih maksimal. Teknologi yang 
tersedia saat ini membuat peluang peserta didik untuk 
berkolaborasi  terbuka  lebar  tanpa  harus  dibatasi  oleh 
jarak. 
Karena itu, peserta didik perlu dibekali dengan 
kemampuan  berkolaborasi  sebagai  salah  satu 
keterampilan abad 21 yang mencakup kemamuan bekerja 
sama secara efektif dalam tim yang beragam, fleksibel 
dan   mampu   berkompromi   untuk   mencapai   tujuan 
bersama, memahami tanggung jawabnya dalam tim, dan 
menghargai kinerja anggota tim lainnya. 
Sementara itu, berkaitan dengan ketrampilan kerjasama 
(collaboration), Islam memerintahkan umatnya untuk 
bergotong-royong dan saling menolong khususnya dalam 
hal mengerjakan laku kebaikan. Ini sebagaimana yang 





            









“Dan tolong-menolonglah kamu dalam 
(mengerjakan)   kebajikan   dan   takwa,   dan   jangan 
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 
dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya 
Allah Amat berat siksa-Nya.” (Al-Maidah/5:2) 
 
Sebagai  makhluk  sosial,  muslim  secara  tegas 
mendapatkan dasar pengajaran dan tuntunan akan 
pentingnya nilai kerjasama (tidak hanya untuk menjaga 
keberlangsungan ajaran Islam itu sendiri melainkan juga 
untuk penguatan ukhuwah keumatan) yang diantaranya 
dapat terjalin melalui proyek kebaikan yang dilakukan 
secara bersama. 
 
c.    Co mmu n i c a t i o n 
Communication (komunikasi)          adalah          kegiatan 
mentransfer  informasi  dan  pengetahuan,  baik  secara 
lisan   maupun   tulisan   maupun   multimedia.   Tujuan 
utama komunikasi adalah mengirimkan pesan melalui 
media yang dipilih agar dapat diterima dan dipahami 
oleh penerima pesan. Komunikasi dapat berjalan baik 
dan efektif apabila pesan yang disampaikan oleh 
komunikator dapat diterima dengan baik oleh penerima 
pesan, sehingga tidak terjadi salah persepsi dan 
interpretasi atau multitasfir. 
Hadirnya alat-alat komunikasi canggih di era digital 
seperti  smartphone  dan  sebagainya  yang  terkoneksi 
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dengan jaringan internet dapat dijadikan sebagai media 
komunikasi  yang  efektif  bagi  pendidik  dan  peserta 
didik. 
Pada karakter ini, pendidik dan peserta didik dituntut 
untuk memahami, mengelola, dan menciptakan 
komunikasi yang efektif dalam berbagai bentuk dan isi 
secara lisan, tulisan, dan multimedia. Peserta didik 
diberikan kesempatan menggunakan kemampuannya 
untuk mengutarakan ide-idenya, baik itu pada saat 
berdiskusi dengan teman-temannya maupun ketika 
menyelesaikan masalah dari  pendidiknya. 
Ketrampilan berkomunikasi (communication skill) juga 
memiliki dasar dan pijakan dalam ajaran Islam. 
Rasulullah saw sebagai teladan utama (uswatun 
hasanah)  dan  satu  figur  sentral  telah  banyak 
memberikan contoh bagaimana cara berkomunikasi 
efektif  (effective  communication).  Nabi  Muhammad 
saw dikenal sebagai seorang komunikator yang ulung 
dan handal sebagaimana diriwayatkan dalam salah satu 
hadist riwayat Al-Bukhari. 
 
 
وسلن عليه هللا صلى أوه كان إذا تكلن بكلمة عه أوس عه البىى   
 
 أعادها ثالثا حتى تفهن عىه ، إوذا أتى على
قىم فسلن عليهن سلن عليهن ثالثا  
 
 
“Dari  Anas dari  Nabi Muhammad  saw bahwa 
jika  Nabi Muhammad  mengucapkan  sebuah  kalimat 
(menyampaikan sebuah pesan, maka dia akan 
mengulanginya tiga kali hingga bisa dipahami. Dan 
apabila Dia mendatangi sebuah kaum, maka dia 




Hal tersebut diyakini untuk menghindari terjadinya 
miskomunikasi  atau  kesalahpahaman.  Memulai 
interaksi dengan salam dan memberikan senyuman 
sebagai  bentuk  respek/  penghargaan  terhadap  pihak 





d.    Cr e a t i vi t y a n d In n o va t i o n 
Creativity (kreatifitas) merupakan kemampuan untuk 
mengembangkan, melaksanakan, dan menyampaikan 
gagasan-gagasan   baru   kepada   yang   lain;   bersikap 
terbuka dan responsif terhadap perspektif baru dan 
berbeda. Kreativitas juga didefinisikan sebagai 
kemampuan seseorang dalam menciptakan 
penggabungan baru. 
Keterampilan ini sudah semestinya tercermin dalam 
setiap pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh 
seorang guru. Keterampilan Abad 21 dapat di 
integrasikan dalam pelaksanaan pembelajaran, sehingga 
pilihan metode, media dan pengelolaan kelas benar- 
benar   meningkatkan   keterampilan   tersebut.   Karena 
itulah menjadi sebuah keharusan bahwa kemampuan 
pedogogi guru harus menyesuaikan dengan karateristik 
dan keterampilan yang diperlukan di abad 21. 
 
Oleh karenya guru harus memiliki kesiapan untuk 
melatihkan keterampilan tersebut pada peserta didik, 
agar kelak mereka dapat bersaing pada abad 21. Salah 
satu keterampilan abad-21 yang harus dikuasai guru 




Pembelajaran inovatif di abad 21 merujuk pada 
framework  for  21st  century  learning  dengan 
komponen seperti: (1) lingkungan pembelajaran, (2) 
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pengembangan  kemampuan  professional,  (3) 
kurikulum dan instruksionalnya, dan (4) standard dan 
penilaian, menjadi gerbang masuk untuk menuju era 
globalisasi agar mampu bersaing di dunia kerja
8
. 
Core cubjects and 21st century themes sebagai fondasi 
akademik di abad 21, dan komponen life and career 
skills, learning and innovation skills, information, 
media, and technology skills sebagai produk belajar 
peserta didik. kerangka kerja pembelajaran abad 21 




Gambar 2.3 Kerangka Pembelajaran Abad 21 
(Sumber: www.p21.org) 
Kerangka  kerja  pada  Gambar  3  di  atas 
menunjukkan bahwa berpengetahuan (melalui core 
subjects)  saja  tidak  cukup,  dan  harus  dilengkapi 
dengan keterampilan-keterampilan sebagai berikut: 
1) Pembelajaran  dan  keterampilan  inovatif  seperti 
berpikir kritis dan pemecahan masalah, kreativitas 
dan inovasi, komunikasi, dan kolaborasi. 
2) Keterampilan  hidup  dan  karir  meliputi  hal-hal 
seperti flesibeliitas dan adaptif, berinisiatif dan 
mandiri, keterampilan sosial dan budaya, produktif 




8      
Aripin,Ipin,dkk.  Pelatihan  Pembelajaran  Biologi Abad  21, BERNAS: 
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat,Vol.1. No. 3 july 2020, h.150-158 . 
9 
Rivolan,Priyanti.2013.Pembelajaran Inovatif Abad 21 Prosiding Seminar 
Nasional Teknologi Pendidikan Pascasarjana UNIMED, 3.vii (2013), 482–505. 
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3) Keterampilan   informasi,   media   dan   teknologi 
artinya peserta didik harus bisa menguasai 
informasi, menguasai media, dan menguasai TIK. 
 
Merujuk  pada  kerangka  kerja  pembelajaran 
inovatif  abad  21  seperti  pada  Gambar  2.3  di  atas, 
maka pemerintah harus terus berupaya meningkatkan 
dan mengembangkan kualitas pendidikan agar SDM 
yang dihasilkan mampu bersaing di era globalisasi. 
Berbagai  upaya  yang  telah  dilakukan  pemerintah 
dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan baik 
jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengah 
maupun   pendidikan   tinggi   untuk   meningkatkan 
kualitas dan daya saing SDM dalam memasuki 
perkembangan era globalisasi. Upaya yang dilakukan 
yang terkait erat dengan framework for 21st century 
learning, yaitu: (1) penyesuaian standar pendidikan 
nasional dengan merujuk pada pencapaian standar 
pendidikan di tingkat internasional, (2) peninjauan dan 
revisi kurikulum secara berkala dan berkelanjutan, (3) 
mengembangkan kemampuan profesional bagi SDM, 
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